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 LAMPIRAN GAMBAR 
 
 
Gambar L.1 Pulasan AgNOR pada kelompok 1 (Tikus yang tidak mendapat perlakuan), 
objektif 100X dengan minyak emersi. 
 
 
Gambar L.2 Pulasan AgNOR pada kelompok 2 (Tikus yang diinfiltrasi tanpa 
levobupivakain), objektif 100X dengan minyak emersi. 
 
 
 
Gambar L.3 Pulasan AgNOR pada kelompok 3 (Tikus yang diinfiltrasi dengan  
levobupivakain), objektif 100X dengan minyak emersi.  
Gambar L.4 Gambar mikroskopis c-erbB-2 pada kelompok 1  (Tikus yang tidak 
mendapat perlakuan), objektif 100X dengan minyak emersi. 
 
 
Gambar L.5 Gambar mikroskopis c-erbB-2 pada kelompok  2 (Tikus yang diinfiltrasi 
tanpa levobupivakain), objektif 100X dengan minyak emersi. 
 
 
 
Gambar L.6 Gambar mikroskopis c-erbB-2 pada kelompok  3  (Tikus yang diinfiltrasi 
dengan  levobupivakain), objektif 100X dengan minyak emersi. 
 
  
 